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ABSTRAK

Keberhasilan program kesehatan ibu dan anak tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
layanan kesehatan, tetapi juga oleh tingkat partisipasi masyarakat yang dipengaruhi oleh
kualitas hubungan sosial antara kader Posyandu dan masyarakat. Namun, kajian mengenai
peran modal sosial kader Posyandu dalam meningkatkan partisipasi masyarakat masih relatif
terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis modal sosial kader Posyandu dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat pada program kesehatan ibu dan anak di Desa Korleko
Selatan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus.
Data diperoleh melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi terhadap
kader Posyandu, ibu balita atau ibu hamil, serta bidan desa, kemudian dianalisis menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial kader
termanifestasi melalui kepercayaan, jaringan sosial, dan norma sosial. Kepercayaan menjadi
dimensi yang paling dominan karena meningkatkan keyakinan masyarakat terhadap pelayanan
kader. Jaringan sosial memperluas penyebaran informasi melalui komunikasi dan kolaborasi
lintas sektor, sedangkan norma sosial memperkuat budaya kerja sama masyarakat. Ketiga
dimensi tersebut berkontribusi dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dan mendukung
keberlanjutan program kesehatan ibu dan anak berbasis komunitas.

Kata Kunci: Modal Sosial, Kader Posyandu, Partisipasi Masyarakat, Kesehatan Ibu Dan
Anak.

ABSTRACT
The success of maternal and child health programs is determined not only by the availability
of healthcare services but also by the level of community participation, which is strongly
influenced by the quality of social relationships between Posyandu volunteers and community
members. However, studies examining the role of social capital in strengthening community
participation remain limited. This study aimed to analyze the social capital of Posyandu
volunteers in enhancing community participation in maternal and child health programs in
South Korleko Village. A descriptive qualitative approach with a case study design was
employed. Data were collected through observations, semi-structured interviews, and
documentation involving Posyandu volunteers, mothers of toddlers or pregnant women, and
the village midwife, and were analyzed using the Miles and Huberman interactive model. The
findings revealed that the volunteers' social capital was manifested through trust, social
networks, and social norms. Trust emerged as the most influential dimension by strengthening
community confidence in volunteer services. Social networks facilitated information
dissemination through communication and cross-sector collaboration, while social norms
reinforced collective cooperation. These three dimensions collectively enhanced community
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participation and supported the sustainability of community-based maternal and child health
programs.

Keywords: Social Capital, Posyandu Cadres, Community Participation, Maternal And Child
Health

PENDAHULUAN

Kesehatan ibu dan anak (KIA) merupakan salah satu indikator utama dalam menilai
keberhasilan pembangunan kesehatan masyarakat. Peningkatan kualitas kesehatan ibu dan
anak menjadi prioritas karena berkaitan erat dengan penurunan angka kematian ibu dan bayi
serta peningkatan kualitas sumber daya manusia. Untuk mendukung tujuan tersebut,
pemerintah Indonesia mengembangkan berbagai program pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat, salah satunya melalui Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu). Posyandu berperan
sebagai layanan kesehatan dasar yang menyediakan pemantauan tumbuh kembang balita,
imunisasi, pelayanan kesehatan ibu hamil dan menyusui, serta penyuluhan kesehatan kepada
masyarakat (Hidayah & Rahaju, 2022). Lebih dari sekadar fasilitas pelayanan kesehatan,
Posyandu juga menjadi wadah pemberdayaan masyarakat dalam membangun kesadaran dan
kepedulian terhadap kesehatan ibu dan anak. Meskipun demikian, keberhasilan program
kesehatan ibu dan anak tidak hanya memerlukan ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai, tetapi juga didukung oleh peningkatan kompetensi tenaga kesehatan agar pelayanan
yang diberikan dapat berjalan secara optimal (Widjaja, 2025).

Di samping aspek pelayanan, keberhasilan program kesehatan ibu dan anak sangat
ditentukan oleh tingkat partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan layanan yang tersedia.
Keberlanjutan program kesehatan berbasis masyarakat bergantung pada kesadaran,
kepercayaan, dan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan kesehatan, mulai
dari kehadiran pada layanan Posyandu hingga penerapan informasi kesehatan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam konteks tersebut, kader Posyandu memiliki peran strategis sebagai
penggerak masyarakat yang mendorong pemanfaatan layanan kesehatan ibu dan anak di tingkat
desa melalui edukasi, pendampingan, dan komunikasi yang berkelanjutan (Nusu et al., 2025).
Tingginya partisipasi masyarakat tidak hanya meningkatkan kepedulian terhadap upaya
pencegahan masalah kesehatan, tetapi juga memperkuat efektivitas berbagai program
kesehatan, termasuk pencegahan stunting dan peningkatan status kesehatan ibu serta anak
(Firdaus et al., 2024). Sebaliknya, rendahnya partisipasi masyarakat berpotensi menghambat
pencapaian tujuan program kesehatan karena menurunkan cakupan layanan dan efektivitas
intervensi yang telah dirancang.

Kondisi tersebut juga terlihat di Desa Korleko Selatan, di mana kegiatan Posyandu
menunjukkan tingkat keterlibatan masyarakat yang relatif tinggi. Tingginya partisipasi tersebut
tidak terlepas dari peran kader Posyandu yang tidak hanya menjalankan fungsi administratif
dan pelayanan kesehatan, tetapi juga berperan sebagai komunikator, motivator, fasilitator,
sekaligus penghubung antara masyarakat dan layanan kesehatan. Melalui interaksi yang
berlangsung secara berkelanjutan, kader mampu membangun hubungan sosial yang
mendorong masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan Posyandu. Sejalan
dengan itu, penelitian Ayu Vernanda (2025) dan Julianti (2024) menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat berkontribusi terhadap optimalisasi pelayanan kesehatan di tingkat desa, sementara
pendekatan kader yang dekat dengan masyarakat menjadi faktor penting dalam pemberdayaan
kesehatan ibu dan anak. Dengan demikian, kemampuan kader dalam membangun komunikasi
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dan hubungan sosial yang baik merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
pelaksanaan program kesehatan berbasis masyarakat.

Fenomena tersebut dapat dipahami melalui perspektif modal sosial berdasarkan teori
menurut Robert D. Putnam yang menjelaskan bahwa modal sosial merupakan sumber daya
yang lahir dari hubungan sosial dan ditandai oleh kepercayaan (#rust), jaringan sosial (social
networks), dan norma sosial (social norms). Ketiga unsur tersebut memfasilitasi koordinasi,
memperkuat kerja sama, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam mencapai tujuan
bersama. Relevansi konsep ini didukung oleh penelitian Antoni dan Grimalda (2024) yang
menunjukkan bahwa individu yang aktif dalam organisasi sosial memiliki tingkat kepercayaan
dan perilaku kooperatif yang lebih tinggi sehingga memperkuat tindakan kolektif. Dalam
konteks pelayanan publik, hubungan kolaboratif antara masyarakat dan penyedia layanan
melalui co-production terbukti meningkatkan efektivitas pelayanan sekaligus memperkuat
keterlibatan masyarakat (Fadiah, 2023), sedangkan penguatan hubungan sosial turut
memperluas partisipasi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di tingkat lokal (Fitriani,
2025). Dengan demikian, dalam konteks Posyandu, modal sosial kader menjadi sumber daya
strategis untuk membangun kepercayaan masyarakat, memperluas jaringan pelayanan, dan
membentuk norma partisipasi yang mendukung keberlanjutan program kesehatan ibu dan anak.

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan pentingnya peran kader Posyandu
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. Sari et al. (2022) menjelaskan bahwa kader
berkontribusi dalam mengoptimalkan pelaksanaan kelas ibu balita melalui kegiatan
pendampingan, edukasi, dan pemberian informasi kesehatan kepada masyarakat. Selanjutnya,
Dian (2023) menemukan bahwa kader mampu meningkatkan partisipasi masyarakat melalui
pendekatan langsung, penyampaian informasi yang berkelanjutan, serta upaya membangun
kesadaran masyarakat untuk mengikuti kegiatan Posyandu secara aktif. Hasil penelitian
Rahmadanti et al. (2023) juga menunjukkan bahwa kader Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) berperan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat melalui fungsi
pemberdayaan, pendampingan, dan penggerakan masyarakat. Temuan-temuan tersebut
memperlihatkan bahwa kader tidak hanya berperan sebagai pelaksana kegiatan, tetapi juga
sebagai penghubung antara masyarakat dan layanan kesehatan yang membangun komunikasi,
menumbuhkan kepercayaan, memberikan edukasi, serta mendorong keterlibatan masyarakat
dalam berbagai program kesehatan. Dengan demikian, keberadaan kader menjadi salah satu
faktor penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat sekaligus mendukung keberhasilan
program kesehatan berbasis masyarakat.

Meskipun demikian, kajian terdahulu umumnya masih berfokus pada peran kader,
kinerja kader, pemberdayaan masyarakat, maupun faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi
masyarakat dalam kegiatan Posyandu. Kajian mengenai bagaimana modal sosial kader
Posyandu yang mencakup dimensi kepercayaan (#rust), jaringan sosial (social networks), dan
norma sosial (social norms) dimanfaatkan sebagai strategi untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat pada program kesehatan ibu dan anak masih relatif terbatas. Padahal, keberhasilan
Posyandu tidak hanya ditentukan oleh kualitas pelayanan kesehatan, tetapi juga oleh kekuatan
hubungan sosial, tingkat kepercayaan, dan jaringan interaksi yang berkembang antara kader
dan masyarakat. Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
modal sosial kader Posyandu dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada program
kesehatan ibu dan anak di Desa Korleko Selatan. Secara khusus, penelitian ini mengkaji
bentuk-bentuk modal sosial yang dimiliki kader serta bagaimana kepercayaan, jaringan sosial,
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dan norma sosial berperan dalam mendorong keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
kesehatan ibu dan anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus.
Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis modal sosial kader Posyandu dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat pada program kesehatan ibu dan anak di Desa Korleko
Selatan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2026 di Desa Korleko Selatan.
Informasi penelitian digali secara mendalam mengenai bentuk kepercayaan, jaringan sosial,
dan norma sosial yang dibangun oleh kader Posyandu dalam mendorong keterlibatan
masyarakat. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri
atas 4 orang kader Posyandu sebagai informan utama, 13 orang ibu balita dan 3 orang ibu hamil
sebagai informan masyarakat, serta 1 orang bidan desa sebagai informan pendukung, sehingga
total informan berjumlah 21 orang. Ibu balita yang dipilih merupakan ibu yang memiliki balita
dan terlibat atau pernah mengikuti kegiatan Posyandu di Desa Korleko Selatan, sedangkan ibu
hamil yang dipilih merupakan ibu yang sedang menjalani kehamilan dan memanfaatkan atau
mengikuti pelayanan kesehatan ibu dan anak melalui kegiatan Posyandu. Pemilihan kedua
kelompok informan tersebut didasarkan pada keterlibatan mereka sebagai penerima manfaat
sekaligus pihak yang secara langsung berinteraksi dengan kader dalam pelaksanaan program
kesehatan ibu dan anak. Instrumen penelitian disusun secara mandiri oleh peneliti berdasarkan
fokus penelitian yang mencakup pedoman observasi, pedoman wawancara semi-structured,
dan lembar dokumentasi. Sebelum digunakan dalam proses pengumpulan data, instrumen
tersebut telah divalidasi oleh dosen pembimbing untuk memastikan kesesuaian indikator,
kejelasan butir pertanyaan, serta relevansinya dengan tujuan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif pasif, wawancara semi-
structured, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas
Posyandu, pola interaksi antara kader dan masyarakat, serta bentuk partisipasi masyarakat
selama kegiatan berlangsung. Wawancara dilakukan dengan mengacu pada pedoman
wawancara yang berfokus pada peran kader dalam membangun kepercayaan, memperluas
jaringan sosial, membentuk norma partisipasi, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat keterlibatan masyarakat dalam program kesehatan ibu dan anak. Wawancara
dengan ibu balita dan ibu hamil diarahkan pada pengalaman mereka dalam mengikuti kegiatan
Posyandu, interaksi dengan kader, penerimaan informasi kesehatan, serta faktor yang
mendorong atau menghambat partisipasi mereka. Dokumentasi dimanfaatkan sebagai data
pendukung berupa foto kegiatan, data kehadiran masyarakat, serta dokumen yang berkaitan
dengan pelaksanaan program Posyandu di Desa Korleko Selatan. Dalam penelitian ini, peneliti
bertindak sebagai instrumen utama yang didukung oleh pedoman observasi, pedoman
wawancara, lembar dokumentasi, alat perekam suara, kamera, dan buku catatan lapangan.

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Tahap reduksi data dilakukan
dengan menyeleksi, mengelompokkan, dan mengodekan informasi berdasarkan fokus
penelitian, yaitu aspek kepercayaan, jaringan sosial, norma sosial, dan partisipasi masyarakat.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk mengidentifikasi pola
hubungan antara modal sosial kader Posyandu dan keterlibatan masyarakat dalam program
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kesehatan ibu dan anak. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dari berbagai informan
sehingga temuan penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. Tahap akhir dilakukan
melalui penarikan kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi data yang telah diverifikasi secara
berkesinambungan.

HASIL PENELITIAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa masyarakat Desa Korleko Selatan memiliki tingkat
partisipasi yang baik dalam pelaksanaan kegiatan Posyandu. Hal tersebut terlihat dari tingginya
kehadiran ibu balita, ibu hamil, serta kader Posyandu dalam setiap kegiatan pelayanan
kesehatan ibu dan anak. Selama kegiatan berlangsung, masyarakat mengikuti seluruh
rangkaian pelayanan mulai dari pendaftaran, penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi
badan balita, pemeriksaan kesehatan, pemberian imunisasi dan vitamin, hingga penyuluhan
kesehatan yang disampaikan oleh kader maupun tenaga kesehatan. Selain itu, interaksi yang
terjalin antara kader dan masyarakat berlangsung dengan baik. Masyarakat tampak antusias
mengikuti seluruh kegiatan, bersedia menunggu hingga pelayanan selesai, serta menunjukkan
sikap yang terbuka dalam berkomunikasi dengan kader. Kondisi tersebut menggambarkan
bahwa Posyandu telah menjadi salah satu kegiatan kesehatan masyarakat yang memperoleh
dukungan dan partisipasi yang tinggi di Desa Korleko Selatan. Temuan hasil observasi tersebut
didukung oleh dokumentasi kegiatan Posyandu yang disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Posyandu di Desa Korleko Selatan

77 =

Tl ki =
Sumber:Obsevasi Penelitian, 2026

Gambar 1 memperlihatkan pelaksanaan kegiatan Posyandu yang melibatkan kader
Posyandu, tenaga kesehatan, ibu balita, dan masyarakat dalam berbagai tahapan pelayanan
kesehatan ibu dan anak. Dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa pelayanan dilaksanakan
secara terorganisasi melalui proses pendaftaran, penimbangan dan pengukuran balita,
pemeriksaan kesehatan, pemberian imunisasi maupun vitamin, serta penyuluhan kesehatan.
Selain memperlihatkan aktivitas pelayanan, gambar ini juga menggambarkan interaksi yang
aktif antara kader dan masyarakat selama kegiatan berlangsung, yang tercermin dari
keterlibatan masyarakat dalam mengikuti setiap tahapan pelayanan. Dokumentasi tersebut
memperkuat hasil observasi bahwa pelaksanaan Posyandu di Desa Korleko Selatan didukung
oleh partisipasi masyarakat yang baik serta hubungan sosial yang positif antara kader dan
masyarakat, yang selanjutnya menjadi dasar analisis mengenai peran modal sosial kader dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial kader Posyandu berperan penting
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada program kesehatan ibu dan anak di Desa
Korleko Selatan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kader Posyandu, ibu
balita, dan bidan desa, ditemukan bahwa tingginya partisipasi masyarakat tidak hanya
dipengaruhi oleh ketersediaan layanan kesehatan, tetapi juga oleh hubungan sosial yang
terbangun antara kader dan masyarakat. Modal sosial tersebut termanifestasi dalam tiga
dimensi utama, yaitu kepercayaan (trust), jaringan sosial (social networks), dan norma sosial
(social norms) yang saling mendukung dalam mendorong keterlibatan masyarakat pada setiap
kegiatan Posyandu. Manifestasi ketiga dimensi modal sosial beserta kontribusinya terhadap
peningkatan partisipasi masyarakat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Manifestasi Modal Sosial Kader Posyandu dalam Meningkatkan Partisipasi

Masyarakat
Dimensi . - Dampak terhadap
Modal Sosial Manifestasi di Lapangan Partisipasi
Kader memberikan pelayanan tanpa Masyarakat merasa nyaman
Kepercayaan =~ membedakan masyarakat, mudah berkonsultasi dan terdorong
(Trust) dihubungi, serta aktif memberikan mengikuti kegiatan Posyandu
informasi kesehatan ibu dan anak. secara rutin.

Informasi Posyandu disampaikan

Jaringan Sosial melalui grup WhatsApp, pengumuman  Informasi lebih cepat diterima

. melalui toa musala, komunikasi masyarakat sehingga
(Social . 4 )
Networks) langsung, kunjungan rumabh, serta meningkatkan kehadiran
koordinasi dengan bidan dan pemerintah dalam kegiatan Posyandu.
desa.

Terbangun kebiasaan saling
mengingatkan jadwal Posyandu,
pelayanan yang ramah, serta kepedulian
bersama terhadap kesehatan ibu dan
anak.

Memperkuat kerja sama
antara kader dan masyarakat
dalam mendukung
keberlangsungan Posyandu.

Norma Sosial
(Social Norms)

Tabel 1 menunjukkan bahwa modal sosial kader Posyandu di Desa Korleko Selatan
termanifestasi melalui tiga dimensi utama, yaitu kepercayaan (trust), jaringan sosial (social
networks), dan norma sosial (social norms). Ketiga dimensi tersebut saling melengkapi dalam
membangun hubungan yang baik antara kader dan masyarakat sehingga mendorong partisipasi
dalam program kesehatan ibu dan anak. Dimensi kepercayaan terlihat dari pelayanan kader
yang adil, mudah dihubungi, dan aktif memberikan informasi kesehatan, sehingga masyarakat
merasa nyaman untuk berkonsultasi dan mengikuti kegiatan Posyandu secara rutin. Jaringan
sosial diperkuat melalui pemanfaatan berbagai saluran komunikasi, seperti grup WhatsApp,
pengumuman melalui toa musala, komunikasi langsung, kunjungan rumah, serta koordinasi
dengan bidan dan pemerintah desa, sehingga informasi Posyandu dapat diterima lebih cepat.
Sementara itu, norma sosial tercermin dalam kebiasaan saling mengingatkan jadwal Posyandu,
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pelayanan yang ramah, serta kepedulian bersama terhadap kesehatan ibu dan anak, yang pada
akhirnya memperkuat kerja sama dan keberlanjutan pelaksanaan Posyandu.

Kepercayaan sebagai Fondasi Partisipasi Masyarakat

Hasil observasi menunjukkan bahwa masyarakat memiliki tingkat partisipasi yang tinggi
dalam kegiatan Posyandu, yang terlihat dari kehadiran ibu balita, ibu hamil, dan kader
Posyandu dalam seluruh rangkaian pelayanan, mulai dari pendaftaran, penimbangan balita,
pemeriksaan kesehatan, pemberian imunisasi dan vitamin, hingga penyuluhan kesehatan.
Selama kegiatan berlangsung, interaksi antara kader dan masyarakat berjalan secara terbuka
sehingga masyarakat tidak ragu berkonsultasi mengenai kesehatan ibu dan anak. Temuan
observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa kepercayaan
masyarakat terbentuk karena kader telah lama berinteraksi dengan warga, memberikan
pelayanan tanpa membedakan latar belakang, serta selalu bersedia membantu ketika
masyarakat membutuhkan informasi maupun pelayanan kesehatan. Sikap kader yang ramabh,
mudah ditemui, dan responsif membuat masyarakat merasa nyaman sehingga lebih terdorong
mengikuti kegiatan Posyandu secara rutin. Meskipun demikian, penelitian juga menemukan
bahwa kepercayaan belum sepenuhnya mampu menjamin partisipasi seluruh masyarakat
karena sebagian warga masih belum aktif mengikuti Posyandu akibat kesibukan bekerja,
urusan keluarga, maupun rendahnya pemahaman tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan
secara berkala.

Jaringan Sosial Memperkuat Penyebaran Informasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kader Posyandu membangun jaringan sosial yang
luas melalui berbagai saluran komunikasi. Informasi mengenai jadwal dan pelaksanaan
Posyandu disampaikan melalui grup WhatsApp, pengumuman menggunakan toa musala,
komunikasi langsung, hingga kunjungan ke rumah-rumah warga. Menurut para informan,
pendekatan secara langsung dinilai lebih efektif karena memungkinkan masyarakat
memperoleh penjelasan secara lebih rinci mengenai manfaat Posyandu sekaligus memberikan
kesempatan untuk berdiskusi mengenai kondisi kesehatan ibu dan anak. Keberagaman media
komunikasi tersebut memperlihatkan bahwa kader mampu menyesuaikan strategi
penyampaian informasi dengan karakteristik masyarakat setempat. Selain hubungan dengan
masyarakat, jaringan sosial juga dibangun melalui kerja sama dengan bidan desa dan
pemerintah desa. Bidan desa berperan dalam pelayanan kesehatan dan penyuluhan, sedangkan
pemerintah desa memberikan dukungan berupa penyediaan fasilitas serta penyampaian
informasi kepada masyarakat. Sinergi tersebut memperkuat pelaksanaan program kesehatan
ibu dan anak sekaligus memperluas jangkauan informasi kepada masyarakat sehingga
pelaksanaan Posyandu dapat berjalan secara lebih efektif.

Norma Sosial Mendorong Keterlibatan Masyarakat

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh
norma sosial yang berkembang di lingkungan masyarakat. Norma tersebut tercermin dari
kebiasaan masyarakat untuk saling mengingatkan jadwal Posyandu, mengikuti seluruh
rangkaian pelayanan secara tertib, serta memberikan dukungan terhadap kader sebagai relawan
kesehatan. Di sisi lain, kader secara konsisten memberikan pelayanan yang ramah, sabar, dan
tidak membedakan masyarakat sehingga tercipta hubungan timbal balik yang memperkuat
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kerja sama dalam pelaksanaan Posyandu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa norma sosial
telah berkembang menjadi budaya kolektif yang mendukung keberhasilan program kesehatan
ibu dan anak.

Tabel 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Masyarakat dalam Posyandu

Kategori Faktor Implikasi terhadap Partisipasi

Meningkatkan keyakinan masyarakat

Pendukung  Kepercayaan kepada kader terhadap pelayanan Posyandu.

Mempercepat penyebaran informasi

Pendukung  Jaringan komunikasi mengenai jadwal Posyandu.

Pendukung  Dukungan lintas sektor Memperkuat pelaksanaan kegiatan Posyandu.
Pendukung  Manfaat program Mendorong masyarakat hadir secara rutin.
Penghambat Kesibukan bekerja dan Mengurangi kehadiran sebagian masyarakat.

keluarga

Menyebabkan masyarakat belum

Penghambat - Rendahnya kesadaran memanfaatkan Posyandu secara optimal.

Menurunkan kenyamanan masyarakat

Penghambat Keterbatasan pelayanan mengikuti Posyandu.

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh
kombinasi faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi tingginya
kepercayaan kepada kader, jaringan komunikasi yang efektif, dukungan lintas sektor, serta
manfaat nyata yang diperoleh masyarakat dari program kesehatan ibu dan anak. Sebaliknya,
faktor penghambat berupa kesibukan bekerja, rendahnya kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pemeriksaan kesehatan berkala, dan beberapa aspek pelayanan Posyandu yang
masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, peningkatan partisipasi masyarakat memerlukan
penguatan komunikasi, edukasi yang berkelanjutan, kunjungan rumah, serta peningkatan
kualitas pelayanan Posyandu agar manfaat program dapat dirasakan secara lebih luas oleh
masyarakat.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial kader Posyandu merupakan faktor
penting yang mendukung peningkatan partisipasi masyarakat pada program kesehatan ibu dan
anak di Desa Korleko Selatan. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya partisipasi
masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan layanan kesehatan, tetapi juga oleh
kualitas hubungan sosial yang dibangun antara kader dan masyarakat. Hubungan tersebut
tercermin melalui tiga dimensi utama modal sosial, yaitu kepercayaan (#rust), jaringan sosial
(social networks), dan norma sosial (social norms), yang saling berinteraksi dalam membentuk
tindakan kolektif masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Wandira dan
Mursyidah (2025) yang menunjukkan bahwa kedekatan kader dengan masyarakat
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan kesehatan ibu, serta penelitian
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Puspitasari et al. (2025) yang menegaskan bahwa modal sosial dan partisipasi masyarakat
menjadi elemen penting dalam mendukung upaya pencegahan stunting melalui penguatan
hubungan sosial.

Dalam perspektif Robert D. Putnam, kepercayaan (trust), jaringan sosial (social
networks), dan norma (social norms) merupakan sumber daya sosial yang memfasilitasi
koordinasi, kerja sama, dan partisipasi masyarakat dalam mencapai tujuan bersama. Relevansi
teori tersebut masih didukung oleh berbagai penelitian terkini. Antoni dan Grimalda (2024)
menunjukkan bahwa jaringan sosial yang dibangun melalui keanggotaan dalam organisasi
masyarakat mampu menumbuhkan kepercayaan, solidaritas, dan perilaku kooperatif yang tidak
hanya menguntungkan kelompok internal, tetapi juga memperkuat partisipasi sosial pada
tingkat masyarakat yang lebih luas. Temuan tersebut memperkuat pandangan Robert D.
Putnam bahwa modal sosial merupakan fondasi penting dalam meningkatkan efektivitas
tindakan kolektif dan keberhasilan berbagai program berbasis komunitas. Oleh karena itu,
modal sosial kader dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai karakteristik hubungan
interpersonal, tetapi juga sebagai mekanisme yang memperkuat efektivitas pelaksanaan
program kesehatan ibu dan anak melalui kegiatan Posyandu.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan dimensi modal sosial
yang paling dominan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada kegiatan Posyandu.
Kepercayaan tersebut tercermin dari keterbukaan masyarakat dalam berinteraksi dengan kader,
kesediaan mengikuti seluruh rangkaian pelayanan kesehatan, serta keyakinan bahwa kader
mampu memberikan informasi dan pelayanan yang dibutuhkan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kepercayaan tidak hanya mendorong masyarakat memanfaatkan layanan Posyandu,
tetapi juga memperkuat legitimasi kader sebagai aktor kesehatan yang dipercaya di tingkat
komunitas. Dengan demikian, hubungan yang terbangun antara kader dan masyarakat tidak
sekadar bersifat administratif dalam penyelenggaraan layanan kesehatan, melainkan
berkembang menjadi hubungan sosial yang didasarkan pada rasa saling percaya sehingga
mempermudah penyampaian informasi dan pelaksanaan berbagai program kesehatan.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Putri et al. (2025) yang menjelaskan bahwa
optimalisasi layanan Posyandu sangat dipengaruhi oleh hubungan yang baik antara masyarakat
dan penyelenggara layanan. Demikian pula, Fadilla (2025) menyatakan bahwa partisipasi
masyarakat dalam kegiatan Posyandu berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan balita.
Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan prasyarat penting
bagi terbentuknya partisipasi masyarakat karena masyarakat cenderung lebih menerima
informasi, mengikuti arahan, dan memanfaatkan pelayanan kesehatan apabila informasi
tersebut disampaikan oleh pihak yang telah memperoleh legitimasi sosial di lingkungannya.
Dalam konteks penelitian ini, legitimasi tersebut dibangun melalui pelayanan kader yang
ramah, mudah dihubungi, tidak membedakan masyarakat, serta konsisten memberikan
pendampingan kepada ibu dan balita. Dengan demikian, kepercayaan berfungsi sebagai modal
sosial yang memperkuat hubungan antara kader dan masyarakat sekaligus meningkatkan
efektivitas pelaksanaan Posyandu.

Interpretasi tersebut selaras dengan teori Robert D. Putnam yang menempatkan
kepercayaan sebagai fondasi utama modal sosial karena mampu mengurangi ketidakpastian
dalam hubungan sosial, mempermudah koordinasi, dan mendorong terbentuknya tindakan
kolektif. Pandangan tersebut diperkuat oleh Akbar (2025) yang menyatakan bahwa
kepercayaan memperkuat hubungan antarindividu serta meningkatkan keterlibatan masyarakat
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dalam mencapai tujuan bersama. Dalam penelitian ini, mekanisme tersebut tampak dari
kesediaan masyarakat menghadiri Posyandu secara rutin, mengikuti penyuluhan kesehatan,
mematuhi anjuran kader, serta memantau pertumbuhan dan perkembangan anak secara berkala.
Kepercayaan yang terbangun juga merupakan hasil interaksi sosial yang berlangsung secara
terus-menerus karena sebagian besar kader merupakan warga yang telah lama tinggal di desa
sehingga memiliki kedekatan emosional dengan masyarakat. Sejalan dengan itu, Effendy
(2024) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal yang berkelanjutan mampu memperkuat
kepercayaan dalam pelayanan Posyandu, sedangkan Shefya (2025) menegaskan bahwa
interaksi sosial yang intensif berkontribusi terhadap terciptanya hubungan yang harmonis dan
partisipatif. Temuan penelitian ini memperluas pandangan tersebut dengan menunjukkan
bahwa interaksi yang berlangsung secara berulang tidak hanya menghasilkan hubungan yang
harmonis, tetapi juga membangun legitimasi sosial kader sehingga masyarakat lebih mudah
menerima informasi dan terdorong untuk berpartisipasi dalam kegiatan Posyandu.

Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan bukan satu-satunya
faktor yang menentukan tingkat partisipasi masyarakat. Masih terdapat sebagian masyarakat
yang belum rutin menghadiri Posyandu karena kesibukan bekerja, tanggung jawab keluarga,
berada di luar desa, maupun anggapan bahwa anak yang sehat tidak memerlukan pemeriksaan
rutin. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas modal sosial juga dipengaruhi oleh faktor
kontekstual, seperti tingkat kesadaran masyarakat, kondisi sosial ekonomi, dan pemahaman
mengenai manfaat pelayanan kesehatan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Vernanda
(2025) yang menempatkan partisipasi masyarakat sebagai faktor penting dalam optimalisasi
pelayanan Posyandu, serta Iswanto (2021) yang menegaskan bahwa keterlibatan masyarakat
merupakan komponen utama dalam upaya peningkatan kesehatan ibu dan pencegahan masalah
gizi balita. Dalam perspektif Robert D. Putnam, modal sosial akan memberikan manfaat yang
optimal apabila kepercayaan diikuti oleh kesediaan masyarakat untuk terlibat dalam tindakan
kolektif. Oleh karena itu, penguatan kepercayaan perlu diiringi dengan edukasi yang
berkelanjutan agar masyarakat tidak hanya mempercayai kader, tetapi juga memiliki kesadaran
untuk memantfaatkan pelayanan kesehatan secara rutin, termasuk ketika ibu dan anak berada
dalam kondisi sehat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa modal sosial kader Posyandu berperan penting
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada program kesehatan ibu dan anak di Desa
Korleko Selatan. Modal sosial tersebut termanifestasi melalui tiga dimensi utama, yaitu
kepercayaan (trust), jaringan sosial (social networks), dan norma sosial (social norms), yang
saling mendukung dalam membangun keterlibatan masyarakat. Kepercayaan menjadi dimensi
yang paling dominan karena meningkatkan keyakinan masyarakat terhadap pelayanan dan
informasi kesehatan yang diberikan kader. Sementara itu, jaringan sosial memperluas
penyebaran informasi melalui berbagai saluran komunikasi dan kolaborasi lintas sektor,
sedangkan norma sosial membentuk budaya kerja sama dan kepedulian terhadap kesehatan ibu
dan anak. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan Posyandu tidak hanya bergantung pada
kualitas pelayanan kesehatan, tetapi juga pada kemampuan kader membangun hubungan sosial
yang kuat dengan masyarakat.

Penelitian ini terbatas pada satu lokasi dengan pendekatan studi kasus sehingga hasilnya
belum dapat digeneralisasikan pada wilayah lain. Meskipun demikian, temuan penelitian
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memberikan implikasi bahwa penguatan modal sosial perlu menjadi bagian dari strategi
pengembangan Posyandu melalui peningkatan kapasitas komunikasi kader, penguatan jejaring
kolaborasi, dan edukasi masyarakat secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan wilayah yang lebih luas serta mengkaji faktor lain, seperti
literasi kesehatan, dukungan kebijakan, kepemimpinan kader, dan kondisi sosial ekonomi
masyarakat, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai upaya
peningkatan partisipasi masyarakat dalam program kesehatan ibu dan anak.
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